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Abstract. The purpose of this study was to determine the influence of work discipline and work environment 
on the performance of contract employees at the Constitutional Court of the Republic of Indonesia, Central 
Jakarta, partially and simultaneously. The method used was quantitative. The sampling technique used the 
Slovin formula, and after calculations, a sample of 78 respondents was obtained. Data analysis used 
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 
coefficients of determination, and hypothesis testing. The results of this study are that work discipline has 
a significant effect on the performance of contract employees with the regression equation Y = 17.006 + 
0.579X1, the correlation coefficient value is 0.677 (strong), the determination coefficient is 45.8% and the 
hypothesis test obtained t count > t table, namely (8.009 > 1.982). The work environment has a significant 
effect on the performance of contract employees with the regression equation Y = 14.408 + 0.644X2, the 
correlation coefficient value is 0.665 (strong), the determination coefficient is 44.2% and the hypothesis 
test obtained t count > t table, namely (7.765 > 1.982). Work discipline and work environment 
simultaneously have a significant effect on the performance of contract employees with the regression 
equation Y = 6.157 + 0.420X1 + 0.456X2. The correlation coefficient is 0.803 (strong), with a 
determination coefficient of 64.5%, while the remaining 35.5% is influenced by other variables. The 
hypothesis test yielded a calculated F value > F table value, namely (68.122 > 3.120). 
Keywords: Work Discipline, Work Environment, Contract Employee Performance 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai kontrak pada Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Jakarta Pusat secara 
parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Tehnik pengambilan sampel menggunakan 
rumus slovin dan setelah dilakukan penghitungan diperoleh sampel sebanyak 78 responden. Analisis data 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai kontrak dengan diperoleh persamaan regresi Y = 17,006 + 0,579X1, nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,677 (kuat), koefisien determinasi sebesar 45,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu 
(8,009 > 1,982). Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 14,408 + 0,644X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 (kuat), koefisien 
determinasi sebesar 44,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu (7,765 > 1,982). Disiplin kerja 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak dengan 
persamaan regresi Y = 6,157 + 0,420X1 + 0,456X2. Nilai koefisien korelasi 0,803 (kuat), koefisien 
determinasi sebesar 64,5% sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi variabel lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu (68,122 > 3,120).  
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai Kontrak. 
 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting di perusahaan 
sebab merupakan faktor penggerak semua kegiatan organisasi. Setiap organisasi, lembaga 
atau perusahaan memerlukan sumber daya manusia untuk mencapai tujuannya. Sumber 
daya manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan untuk menggerakkan dan 
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mendayagunakan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan perusahaan.  
Usaha untuk meningkatkan dan tercapainya organisasi adalah dengan 

memperhatikan disiplin kerja. Disiplin kerja di artikan sebagai suatu sikap menghargai, 
menghormati, kepatuhan dan ketaatan individu atas peraturan yang ditetapkan dalam 
organisasi baik tertulis maupun lisan dengan penuh kesadaran, sehingga ketertiban akan 
tercipta dan memungkinkan akan lebih cepat tercapai tujuan organisasi. Disiplin yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kinerja,   semangat   kerja,   dan   
terwujudnya    tujuan instansi,    karyawan,  dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap 
manager selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Seorang 
manager dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin 
baik. 

Tabel 1.1 
Data Absensi Pegawai Kontrak Mahkamah Konstitusi 

Tahun Jumlah 
Pegawai 
Kontrak 

Keterangan Jumlah Persentase 
Terlambat Sakit Alpha Izin 

2022 300 70 38 33 35 176 58,7% 
2023 300 78 36 39 30 183 61,0% 
2024 300 90 32 34 31 188 62,7% 

Sumber : Bagian Kepegawaian   
Berdasarkan tabel 1.1 diatas tingkat ketidak hadiran pegawai kontrak mahkamah 

konstitusi masih tinggi. Pada tahun 2022 jumlah pegawai 300 dengan keterlambatan, 
sakit, alpha dan izin tidak masuk kantor sebanyak 176 dengan persentase 58,7%. 
Kemudian pada tahun 2023 dengan jumlah pegawai kontrak masih sama yaitu 300 
pegawai dengan keterlambatan, sakit, alpha dan izin tidak masuk kantor meningkat 
menjadi sebanyak 183 dengan persentase 61,0%. Selanjutnya pada tahun 2023 dengan 
jumlah pegawai kontrak masih sama yaitu 300 pegawai dengan keterlambatan, sakit, 
alpha dan izin tidak masuk kantor meningkat menjadi sebanyak 188 dengan persentase 
62,7%.  
 

Tabel 1.2 
Penilaian Lingkungan Kerja Pegawai Kontrak Mahkamah Konstitusi  

Tahun 2024 
Fakto Lingkungan Kerja Uraian 

Penggunaan Warna Ruangan 
Pilihan warna ruangan yang tidak tepat akan 
memberikan ketidaknyamanan  dalam bekerja 

Suhu Udara 
Suhu udara yang terlalu panas akan memberikan 
ketidaknyamanan dalam bekerja 

Penerangan 
Tingkat penerangan yang kurang baik akan 
membuat kondisi kerja yang kurang nyaman 

Suara Suara yang bising akan mengganggu pekerjaan 
Hubungan Kerja Komunikasi hubungan antar rekan kerja bisa 

membuat suasana kerja yang menyenangkan 
Sumber : Bagian Kepegawaian 

Berdasarkan hasil tabel di atas penilaian lingkungan kerja tahun 2022 pegawai 
kontrak mahkamah konstitusi  dapat dilihat bahwa faktor lingkungan kerja yang masih 
kurang baik seperti kurangnya suhu  udara , minimnya ventilasi udara yang 
mengakibatkan kurangnya sirkulasi udara yang keluar atau pun masuk yang akibatnya 
ruangan  terasa panas, Maka hal ini akan berdampak bagi kinerja setiap karyawan. 
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Tabel 1.3 
Data Kinerja Pegawai Kontraks Mahkamah Konstitusi 

Indikator 
Hasil Penelitian Kinerja 

Penilaian Target 2022 2023 2024 

Kualitas kerja 
Ketelitian dan kerapihan 
kerja penyusunan rencana 
kerja 

100% 81% 79% 66% 

Kuantitas kerja Jumlah rencana kerja yang 
dapat diselesaikan 

100% 79% 80% 69% 

Pengetahuan kerja Minimnya pelatihan kerja 100% 71% 72% 70% 
Pelaksanaan tugas Melaksanakan tugasnya 

penuh tanggung jawab 
100% 72% 75% 73% 

Tanggung jawab Tanggung jawab terhadap 
pengelolaan kerja 

100% 72% 70% 69% 

Pencapaian Rata-rata (%) 73,25% 72,25% 72,25% 

Sumber: Bagian Kepegawaian 
Berdasarkan dari hasil tabel 1.3 di atas data kinerja pegawai kontrak dapat 

menunjukkan hasil penilaian selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022 kinerja pegawai 
kontrak hanya mencapai 73,25% akan tetapi masih belum sesuai harapan perusahaan 
sehingga kinerja pegawai kontrak kurang baik dan hal ini berdampak buruk bagi 
perusahaan. Namun kinerja pegawai kontrak kembali mengalami penurunan pada tahun 
2023 dan tahun 2024 sehingga tingkat kinerja pegawai kontrak semakin menurun. 
Penyebab kinerja karyawan menurun dikarenakan kurangnya apresiasi, tidak cocok 
dengan tim serta tidak adanya transparasi. Agar strategi peningkatan kinerja tersebut 
dapat berhasil maka perusahaan perlu mengetahui sasaran kinerja. Seorang pegawai dapat 
dikatakan memiliki kinerja yang tinggi , jika beban kerja yang ditetapkan tercapai dan 
jika realisasi hasil kerja lebih tinggi dari pada yang ditetapkan perusahaan. Bertitik tolak 
dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka manajemen perusahaan harus 
lebih memperhatikan pegawai kontrak sehingga dapat meningkatkan kinerja kerjanya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Manajemen 

Ilmu pengetahuan manajemen dapat diterapkan dalam semua organisasi, 
perusahaan, pemerintah, pendidikan, sosial, keagamaan dan lain-lainnya. Dengan  
mempelajari ilmu manajemen, maka akan mampu mempelajari cara mengelola sumber 
daya perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis yang diinginkan.  Pengertian manajemen 
menurut Rivai dalam Ningsih (2025:2) “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pendayagunaan sumber daya lainnya secara efisien, efektif, dan produktif untuk 
mencapai suatu tujuan”. Menurut Hasibuan (2023:9) berpendapat “manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Menurut Sedarmayanti (2023:6) berpendapat “manajemen sumber daya 
manusia adalah seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau karyawan, dalam rangga mencapai 
tujuan organisasi”. Dengan demikian manajemen sumber daya manusia mempunyai 
kekhususan dibandingkan dengan manajemen secara umum atau manajemen sumber 
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daya lain karena yang dikelola adalah manusia, maka keberhasilan atau kegagalan 
manajemen sumber daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas. 
Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Setiap oganisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya yang telah 
ditetapkan karena sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, kekuatan yang 
diperlukan untuk menciptakan daya, gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan. Menurut 
Wirawan (2023:25) berpendapat ”sumber daya manusia  merupakan  sumber  daya  
yang  digunakan  untuk menggerakkan dan mensinergikan sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi”. Kemudian pendapat lainnya disampaikan Hasibuan 
(2023:10) yang mendefinisikan “sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat”.  
Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja karyawan sangat penting bagi suatu perusahaan dalam rangka 
mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2022:86) 
bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
mentaati segala norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Menurut Hasibuan dalam 
Sunarto dkk (2021:119) kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu organisasi perusahaan, 
karena tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, maka sulit bagi suatu perusahaan 
untuk mewujudkan tujuannya. Kemudian menurut Handoko dalam Sunarto dkk 
(2021:119) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kegiatan manajemen untuk 
menjalankan standar-standar organisasional. Disiplin kerja adalah ketaatan dalam 
melaksanakan aturan-aturan yang ditentukan atau diharapkan oleh organisasi atau 
perusahaan dalm bekerja, dengan maksud agar tenaga kerja melaksanakan tugasnya 
dengan tata tertib dan lancar, termasuk penahanan diri untuk tidak melakukan perbuatan 
yang menyimpang dari peraturan. 
 
METODE PENELITIAN 
3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono 
(2023:36) “penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara 
dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu 
teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
Dengan pendekatan penelitian kuantitatif,  

Masih menurut Sugiyono (2023:35) menyampaikan bahwa “dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
3.4  Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2023:126) berpendapat “populasi adalah jumlah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Arikunto (2022:173) 
menyampaikan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dari pengertian 
di atas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat subjek atau objek 
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yang dapat ditarik sebagai sampel. 
Selanjutnya Handayani (2023:65) berpendapat populasi adalah totalitas dari 

setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu 
kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Dalam penelitian populasinya adalah 
pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Jakarta Pusat yang berjumlah 
300 pegawai (diambil berdasarkan jumlah pegawai kontrak tahun 2024). 
3.4.2 Sampel 

Menurut Siyoto (2023:52) menjelaskan bahwa “sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi ataupun bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya”. 
Selanjutnya menurut Arikunto (2022:131) berpendapat sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti.  

Kemudian masih menurut Sugiyono (2023:215) berpendapat “sampel adalah 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. menurut Arikunto (2022:131), 
“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Lebih lanjut  menurut 
Sugiyono (2023:81) “Tehnik sampling merupakan tehnik pengambilan sampel untuk 
digunakan dalam penelitian”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.1 Pengujian Instrumen Data Penelitian 

Pengujian instrumen data diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel yang 
diteliti memiliki fungsi sebagai alat pembuktian meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pernyataan pada setiap butir 
pernyataan pada kuesioner valid atau tidak.  Untuk mengolah uji validitas, peneliti 
menggunakan sofware SPSS Versi 26 dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid. 
b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kuesioner reliabel 

atau handal atau tidak. Menurut Ghozali (2022:47) “uji reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Adapun kriteria atau 
ketentuan dalam memutuskan pernyataan tersebut reliabel atau tidak, berikut ini 
untuk ketentuannya: 
a. Jika nilai cronbach alpha > 0,600, maka instrumen reliabel.  
b. Jika nilai cronbach alpha < 0,600, maka instrumen tidak reliabel. 

4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data, atau keberartian 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sehingga hasil analisis 
dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat, efisien, dan terhindar dari kelemahan-
kelemahan yang terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik atau layak atau 
tidak data yang dipakai dilanjutkan sebagai data penelitian. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS Versi 26. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 
dilakukan adalah terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heterokedastisitas.  
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1. Uji Normalitas 
Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11429271 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .034 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji 
ini adalah normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.157 2.741  2.246 .028   

Disiplin Kerja (X1) .420 .064 .490 6.541 .000 .843 1.186 

Lingkungan Kerja (X2) .456 .073 .471 6.290 .000 .843 1.186 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh 

nilai tolerance variabel disiplin kerja sebesar 0,843 dan lingkungan kerja sebesar 
0,843 dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 
variabel disiplin kerja sebesar 1,186 dan variabel lingkungan kerja sebesar 1,186 
dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan 
tidak ada gangguan multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 
Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.18 
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .803a .645 .635 2.142 1.687 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada 
gangguan autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,687 
yang berada diantara interval 1.550 – 2.460.  

4. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.19 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.577 1.630  -.967 .336 

Disiplin Kerja (X1) .043 .038 .138 1.127 .263 
Lingkungan Kerja (X2) .047 .043 .132 1.081 .283 

a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada 
variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,263 dan lingkungan 
kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,283 dimana keduanya nilai 
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini 
disimpulkan tidak memiliki gangguan heteroskedastisitas, sehingga  model regresi 
ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

1. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, 
dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.30 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Pegawai Kontrak (Y) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.006 2.616  6.501 .000 

Disiplin Kerja (X1) .579 .072 .677 8.009 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > 

t tabel yaitu (8,009 > 1,982). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 
0,050 yaitu (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Jakarta 
Pusat. 

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Tabel 4.32 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 625.279 2 312.640 68.122 .000b 

Residual 344.208 75 4.589   
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Total 969.487 77    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1) 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 26 (2025). 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > 

F tabel yaitu (68,122 > 3,120), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 yaitu 
(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah 
Konstitusi Republik Indonesia Jakarta Pusat. 

 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1 Pembahasan Deskriptif 
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja 

Total mean skor variabel disiplin kerja adalah sebesar 3,59 yang termasuk 
kategori baik. Berdasarkan rata-rata jawaban responden, mayoritas merespon positif 
atas disiplin kerja yang dilakukan. Berdasarkan jawaban, sebanyak 12,2% 
memberikan jawaban sangat baik (SB), sebanyak 40,0% memberikan jawaban baik 
(B), namun masih ada responden sebanyak 43,5% yang memberikan jawaban kurang 
baik (KB), sebanyak 3,7% memberikan jawaban tidak baik (TB), dan sebanyak 0,6% 
memberikan jawaban sangat tidak baik (STB). 

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja 
Total mean skor variabel lingkungan kerja adalah sebesar 3,63 yang termasuk 

kategori baik. Berdasarkan rata-rata jawaban responden, mayoritas merespon positif 
atas lingkungan kerja yang dilakukan. Berdasarkan jawaban, sebanyak 14,0% 
memberikan jawaban sangat baik (SB), sebanyak 41,0% memberikan jawaban baik 
(B), namun masih ada responden sebanyak 40,1% yang memberikan jawaban kurang 
baik (KB), sebanyak 4,2% memberikan jawaban tidak baik (TB), dan sebanyak 0,6% 
memberikan jawaban sangat tidak baik (STB). 

3. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai Kontrak 
Total mean skor variabel kinerja pegawai kontrak adalah sebesar 3,78 yang 

termasuk kategori baik. Berdasarkan rata-rata jawaban responden, mayoritas 
merespon positif atas kinerja pegawai kontrak yang dilakukan. Berdasarkan jawaban, 
sebanyak 15,3% memberikan jawaban sangat baik (SB), sebanyak 50,8% memberikan 
jawaban baik (B), namun masih ada responden sebanyak 31,2% yang memberikan 
jawaban kurang baik (KB), sebanyak 2,6% memberikan jawaban tidak baik (TB), dan 
sebanyak 0,3% memberikan jawaban sangat tidak baik (STB). 

4.2.2 Pembahasan Kuantitatif 
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 17,006 + 
0,579X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,677 artinya kedua variabel 
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 0,458 atau sebesar 45,8% sedangkan sisanya sebesar 54,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (8,009 
> 1,982). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia Jakarta Pusat. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Dodi Prasada, Liawati, Yeni Lianawati (2025). Pengaruh 
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Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Krakatau 
Steel (Persero) Tbk Unit Kerja Logistik Kota Cilegon. Dalam penelitiannya 
menghasilkan kesimpulan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan dibuktikan dengan uji 
hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (112,800 > 3,120). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Uswatun Chasanah (2023). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 
United Pacific Solutions Jakarta Selatan. Dimana dalam penelitiannya menghasilkan 
kesimpulan disiplin kerja  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan persamaan regresi Y = 34,612 + 0,668X dan uji hipotesis diperoleh t hitng > t 
tabel (6,609 > 1,660). 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai Kontrak (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 14,408 + 

0,644X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 artinya kedua variabel mempunyai 
tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 
0,442 atau sebesar 44,2% sedangkan sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (7,765 > 1,982). Dengan 
demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia Jakarta Pusat. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Ihsan Suryadi (2022). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Prima Abadi di Jakarta. Dalam penelitiannya 
menghasilkan kesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,7%, dan uji hipotesis 
diperoleh sig. 0,000 < 0,05. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Inge 
Dhila Anggraeni, Endang Susilo Wardani (2024) Pengaruh Disiplin Kerja Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Kangklin Jaya Bersih di 
Jakarta Selatan. Dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan disiplin kerja 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel 
(153,833 > 3,11) dengan kontribusi pengaruh sebesar 78,8%. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Pegawai Kontrak (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak 
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,157 + 0,420X1 + 0,456X2. Nlai koefisien 
korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh 
sebesar 0,803 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau 
kontribusi pengaruhnya secara simutan sebesar 64,5% sedangkan sisanya sebesar 
35,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel yaitu 
(68,122 > 3,120). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Jakarta Pusat. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Sulistia Wati Aliah, Laura Komala (2025). Pengaruh Lingkungan 
Kerja Fisik Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT BPR NBP 12 
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Tangerang Selatan. Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa lingkungan 
kerja fisik dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (38,943 
> 3,19). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Isep 
Amas Priatna (2022). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Bhakti Karya Distribusi Indonesia. Dimana dalam 
penelitiannya menghasilkan kesimpulan disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan dibuktikan dengan 
uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (12,606 > 3,11). 

 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 
pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai kontrak, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 17,006 + 0,579X1, nilai korelasi sebesar 0,677 
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 45,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu (8,009 
> 1,982). Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh 
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia Jakarta Pusat.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 14,408 + 0,644X2 nilai korelasi sebesar 0,665 
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.  Nilai koefisien 
determinasi sebesar 44,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel yaitu (7,765 
> 1,982). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia Jakarta Pusat.  

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai kontrak dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,157 + 0,420X1 + 
0,456X2. Nilai korelasi sebesar 0,803 artinya variabel bebas dengan variabel terikat 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 64,5% 
sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi variabel lain. Uji hipotesis diperoleh 
nilai F hitung > F tabel yaitu (68,122 > 3,120). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kontrak Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia Jakarta Pusat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan, 

diantaranya sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai kontrak di Mahkamah Konstitusi 

Republik Indonesia Jakarta Pusat dalam penelitian ini hanya terdiri dari variabel 
bebas yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja, sementara tentu masih banyak faktor 
lainnya yang turut serta memberikan kontribusi. 

2. Penelitian hanya memfokuskan pada kinerja pegawai kontrak di Mahkamah 
Konstitusi Republik Indonesia Jakarta Pusat. 
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3. Sampel yang digunakan hanya sebanyak 78 responden saja dan terkadang jawaban 
yang diberikan oleh responden bisa saja masih kurang menunjukkan keadaan yang 
sesungguhnya. Untuk itu penelitian selanjutnya alangkah lebih komprehensif lagi 
jika ditambahkan metode lain lagi seperti wawancara sehingga lebih akurat maupun 
menambahkan variabel lainnya. 
 

5.3 Saran 
Berdasarkan pada hasil kesimpulan di atas sebagai hasil penelitian, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pada variabel disiplin kerja pernyataan yang paling lemah adalah nomor 1 yaitu 

“Perusahaan membuat aturan pengajuan ijin, hak cuti kepada karyawan secara adil”, 
dimana hanya mencapai score sebesar 3,29. Untuk lebih baik lagi perusahaan harus 
adil seadilnya dalam pengajuan ijin, hak cuti kepada karyawan secara bertahap atau 
bergantian yang dapat dilaksanakan ke seluruh jajaran karyawan. 

2. Pada variabel lingkungan kerja pernyataan yang paling lemah adalah nomor 1 yaitu 
“Kondisi warna ruangan kerja yang nyaman membuat karyawan selalu giat dalam 
bekerja”, dimana hanya mencapai score sebesar 3,27. Untuk lebih baik lagi 
perusahaan harus memperhatikan pemilihan warna yang lebih cerah pada ruangan 
kerja karena dapat menentukan suasana hati karyawan di dalam ruangan tersebut dan 
dapat membuat para karyawan menjadi lebih betah saat berada di ruang kerja. 

3. Pada variabel kinerja pegawai kontrak pernyataan yang paling lemah adalah nomor 
3 yaitu “Karyawan mampu mencapai target pekerjaan yang diberikan perusahaan”, 
dimana hanya mencapai score sebesar 3,27. Untuk lebih baik lagi perusahaan harus 
menerapkan strategi yang tepat dan konsisten untuk mencapai target menjadi lebih 
terarah dan dapat dievaluasi dengan baik. 
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